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DESA PAKIS KECAMATAN PANTI KABUPATEN JEMBER

Marcellina Wahyu Damayanti
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ABSTRAK

Kopi sebagai salah satu komoditi andalan perkebunan Indonesia
memiliki peluang besar untuk dikembangkan sebagai penghasil devisa. Hasil
olahan dari kopi sekitar 35 persen menjadi komoditas ekspor sedang sisanya
adalah konsumsi domestik.

Perkebunan kopi masih merupakan perkebunan yang cukup potensial
untuk dikembangkan di Indonesia. Hal ini disebabkan karena, Pertama, kopi
merupakan bahan baku dalam proses produksi minuman yang semakin lama
mempunyai kedudukan prestisius sehingga dengan suplai yang berkesinambungan
akan menghasilkan harga yang relative stabil. Kedua, dalam proses pengolahan
kopi dari hulu ke hilir membuka kesempatan kerja yang cukup besar. Ketiga,
adanya potensi peningkatan konsumsi kopi perkapita semakin meningkat.

Tujuan penelitian yang dilaksanakan di desa Pakis Kecamatan Panti
Kabupaten Jember ini adalah mengetahui efisiensi usaha dan elastisitas
penyerapan tenaga kerja. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani kopi
di desa Pakis yang berjumlah 600 petani diambil secara stratifikasi random
sampling dengan jumlah 40 petani.

Hasil penelitian Pendapatan petani kopi di Desa Pakis Kecamatan Panti
Kabupaten Jember terbesar diperoleh oleh petani kopi yang mempunyai skala
usaha > 2 ha senilai Rp 364,876,666 sedangkan pendapatan terkecil diperoleh
oleh petani kopi yang mempunyai skala usaha dengan luas lahan < 1 ha senilai Rp
78.706.166 yang diperoleh dalam satu tahun. Rata-rata Revenue Cost Ratio dari
petani kopi dihitung dengan perbandingan total penerimaan / total biaya sehingga
diperoleh nilai skala usaha < 1 ha sebesar 2,1%, skala usaha 1 — 2 ha sebesar 2,6%
dan skala usaha lebih dari 2 ha sebesar 3,2%

Variabel bebas (luas lahan, tenaga kerja dan modal) secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan (significance) terhadap produksi kopi secara
persial baik luas lahan, tenaga kerja maupun modal mempunyai pengaruh paling
signifikan positip terhadap variabel produksi .

Kata Kunci: Efisiensi, Elastisitas Penyerapan Tenaga kerja, Revenue Cost Ratio .
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ANALYSIS OF BUSINESS EFFICIENCY AND THE INFLUENCE OF
LABOR ABSORPTION OF COFFEE FARMERS IN THE VILLAGE
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Marcellina Wahyu Damayanti

Department of Economics and Development Studies, Faculty of Economics and
Business, University of Jember

ABSTRACT

Coffee as one of the mainstay commodities of Indonesian plantations has a great
opportunity to be developed as a foreign exchange earner. Processed products
from coffee about 35 percent to export commodities while the rest is domestic
consumption.

Coffee plantation is still a potential plantation to be developed in Indonesia. This
is because, Firstly, coffee is a raw material in beverage production process which
has longer prestigious status so that with sustainable supply will produce a
relatively stable price. Second, in the processing of coffee from upstream to
downstream, it opens considerable job opportunities. Third, the potential increase
in coffee consumption per capita is increasing.

The purpose of research conducted in the village of Pakis District Panti Jember
regency is to know the business efficiency and employment elasticity. The
population in this research is all coffee farmers in Pakis village which amounted
to 600 farmers taken by stratification randem sampling with 40 farmers

Hail research The income of coffee farmers in Desa Pakis Kecamatan Panti
Jember Regency is obtained by coffee farmers who have business scale with
business scale> 2 ha valued at Rp 364,876,666 while the smallest income is
obtained by coffee farmers having business scale with land area <1 ha worth Rp
78,706 .166 acquired in one year. Average Revenue Cost Ratio of coffee farmers
is calculated by the ratio of total receipts / total cost so as to obtain business scale
value <1 ha of 2.1%, business scale 1 - 2 ha of 2.6% and business scale of more
than 2 ha of 3,2%

The independent variables (land area, labor and capital) together have significant
influence on the production of coffee in terms of both land area, labor and capital
have the most significant positive impact on the production variables

Keywords: Efficiency, Elasticity of Labor Absorption, Revenue Cost Ratio.
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RINGKASAN

Analisis Efisiensi Uasaha dan Pengaruh  Penyerapan Tenaga Kerja Usaha
Perkebunan Kopi Rakyat di Desa Pakis Kecamatan Panti Kabupaten Jember; Marcellina
Wahyu Damayanti, 120810101167; 2017; Jurusan Illmu Ekonomi dan Studi Pembangunan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.

Penelitian ini dibuat dengan tujuan yang pertama yakni untuk mengetahui mengenai
efisiensi usaha tani dan produktivitas tenaga kerja perkebunan kopi rakyat di Desa Pakis
Kecamatan Panti Kabupaten Jember, kemudian yang kedua untuk mengetahui pengaruh dari
faktor luas lahan, tenaga kerja, dan kapital terhadap output perkebunan kopi rakyat. Lokasi
penelitian ini berada di Desa Pakis Kecamatan Panti Kabupaten Jember. Jenis penelitian ini
menggunakan deskriptif dan kolerasional.

Kecamatan Panti merupakan salah satu sentra produksi kopi di Kabupaten Jember
Pemilihan daerah penelitian dilakukan secara sengaja atau (Purpose Sampling Method) di Desa
Pakis Kecamatan Panti Kabupaten Jember, yaitu pengambilan sampel secara acak berdasarkan
strata pemilihan luas lahan. Populasi adalah seluruh usahatani perkebunan kopi rakyat di desa
Pakis Kecamatan Panti yang tergabung dalam wadah organisasi petani desa hutan Rengganis
yang bermitra dengan PT.Perhutani di Kecamatan Panti Kabupaten Jember. Populasi petani kopi
anggota organisasi Rengganis adalah 610 petani kopi, dan diambil sampel sebanyak 40 petani
kopi. Sampel sebanyak 40 sudah dianggap mewakili dari populasi yang ada dan didasarkan atas
pertimbangan adanya keterbatasan biaya, tenaga, dan waktu yang tersedia. Untuk metode
pengumpulan data menggunakan data primer yakni menggunakan metode wawancara
berdasarkan daftar pertanyaan yang telah ditentukan, dan data sekunder yang diperoleh dari
Kelompok Tani Rengganis dan instansi-instansi yang terkait dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel luas lahan, tenaga kerja, dan
modal secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produksi kopisecara
parsial baik luas lahan, tenaga kerja, maupun modal memiliki pengaruh paling signifikan positif
terhadap variabel produksi. Pendapatan petani kopi di DesaPakis Kecamatan Panti Kabupaten
Jember terbesar diperoleh oleh petani kopi yang memiliki skala usaha > 2 ha senilai Rp
364.876.666 sedangkan pendapatan terkecil diperoleh oleh petani kopi yang memiliki luas lahan
<1 ha senilai 78.706.166 yang diperoleh dalam satu tahun. Rata-rata Revenue Cost Ratio dari
petani kopi dihitung dengan perbandingan total penerimaan / total biaya sehingga diperoleh nilai
skala usaha < 1 ha sebesar 2,1% , skala usaha 1 — 2 ha sebesar 2,6 % dan skala usaha lebih dari 2
ha sebesar 3,2 %
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan sektor pertanian pada dasarnya merupakan bagian integral
dari pembangunan ekonomi nasional secara keseluruhan. Sektor pertanian secara
potensial mampu memberikan kontribusi yang besar dalam perekonomian
Indonesia. Sampai tahun 2013, sektor pertanian menyumbang 15,39 persen
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga berlaku dan menyerap
40 persen tenaga kerja dari 100 juta angkatan kerja nasional (BPS, 2014).

Sektor pertanian menjadi harapan dalam mengurangi jumlah
pengangguran. Meskipun laju penciptaan kerja di sektor pertanian tidak setinggi
sektor industri, tetapi fakta memperlihatkan bahwa sektor pertanian pada tahun
2012 mampu menciptakan kesempatan kerja bagi 40,63 juta orang. Sektor
pertanian diharapkan dapat menyerap tambahan tenaga kerja sebanyak 1,4 juta
selama periode 2015 — 2019, sehingga jumlah tenaga kerja yang terserap di sector
ini 42,4 juta pada tahun 2019 (Rencana Tenaga Kerja Nasional, 2015 — 2019).
Sektor pertanian mencakup sub sektor tanaman pangan, tanaman perkebunan,
peternakan, kehutanan, perikanan dan hasil-hasilnya. Walaupun kontribusi sektor
pertanian terhadap PDB sudah mulai menurun, namun sektor ini tetap menjadi
tumpuan dan harapan dalam penyerapan tenaga kerja. Pada tahun 2008 sektor
pertanian memberikan kontribusi terhadap PDB atas harga berlaku sebesar 15,93
persen dan pada tahun 2013 menurun menjadi 15,39 persen.

Sub sektor perkebunan memegang peranan yang penting dalam
pembangunan pertanian terutama dalam penghasil devisa, penyerapan tanaga
kerja dan kontribusi terhadap produk domestik bruto. Devisa yang dihasilkan dari
sektor pertanian tahun 2010 sebesar 4.859 juta dolar Amerika, dan kontribusi
dari sub sektor  perkebunan sebesar 7.784 juta dolar Amerika (160,20 %). Pada
tahun 2010, sub sektor perkebunan mampu menyerap tenaga kerja sebesar 18,6
juta pekerja (45 %) dari 41,3 juta angkatan kerja di sektor pertanian (Direktorat
Jenderal Perkebunan, 2013).
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Kontribusi sub sektor tanaman perkebunan terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) mengalami peningkatan setiap tahunnya. Tahun 2010 pendapatan
nasional dari sub sektor perkebunan atas dasar harga berlaku sebesar 57.418,9
milyar rupiah yaitu menyumbang sebesar 2,49 persen terhadap PDB atau sebesar
16,20 persen terhadap sektor pertanian. Kontribusi ini mengalami peningkatan
dibandingkan tahun 2005 yang memberikan kontribusi sebesar 2,18 persen
terhadap PDB dan 13,96 persen terhadap sektor pertanian. Peningkatan
penerimaan dari sub sektor perkebunan ini disebabkan meningkatnya luas areal
tanam dan peningkatan produktivitas perkebunan.

Kopi sebagai salah satu komoditi andalan perkebunan Indonesia
memiliki peluang besar untuk dikembangkan sebagai penghasil devisa. Hasil
olahan dari kopi sekitar 35 persen menjadi komoditas ekspor sedang sisanya
adalah konsumsi domestik.

Perkebunan kopi masih merupakan perkebunan yang cukup potensial
untuk dikembangkan di Indonesia. Hal ini disebabkan karena, Pertama, kopi
merupakan bahan baku dalam proses produksi minuman yang semakin lama
mempunyai kedudukan prestisius sehingga dengan suplai yang berkesinambungan
akan menghasilkan harga yang relative stabil. Kedua, dalam proses pengolahan
kopi dari hulu ke hilir membuka kesempatan kerja yang cukup besar. Ketiga,
adanya potensi peningkatan konsumsi kopi perkapita semakin meningkat.

Memasuki era perdagangan bebas dan kondisi persaingan yang semakin
ketat, setiap perusahaan berusaha untuk merencanakan dan mengembangkan
strategi guna memperbaiki kinerjanya dan mempertahankan eksistensinya. Dalam
hal ini industri dituntut untuk harus melakukan perbaikan-perbaikan diberbagai
sektor agar perusahaan dapat menghasilkan keuntungan yang akan membuat
perusahaan berkembang dan bukan hanya bertahan hidup saja. Industri termasuk
perkebunan juga perlu meningkatkan kinerjanya secara lebih efektif dan efisien
sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan oleh industri.

Produktivitas merupakan salah satu alternatif untuk mengevaluasi
kinerja yang telah dilakukan bahkan merupakan salah satu cara yang sangat tepat

dalam menilai efisiensi pemakaian sejumlah input dalam menghasilkan output
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tertentu. Suatu perusahaan juga perlu mengetahui pada tingkat produktivitas mana
perusahaan tersebut beroperasi, agar dapat membandingkannya dengan
produktivitas yang telah ditetapkan oleh pelaku usaha. Industri perkebunan untuk
mencapai tujuan organisasinya haruslah melalui suatu proses yang menyangkut
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan serta pengendalian terhadap strategi-
strategiyang telah ditetapkan (Nasution, 2013).

Konsep produktivitas sangat diperlukan untuk mengukur biaya produksi
secara tepat dan akurat.Dan dari hasil pengukuran dan evaluasi ini akan
memberikan informasi kepada perusahaan mengenai tingkat efisiensi yang
berhasil dicapai oleh perusahaan dalam melakukan aktivitasnya, hal ini menjadi
penting agar perusahaan dapat meningkatkan daya saing dari produk yang
dihasilkannya dipasar global yang kompetitif.

Data Kementerian Perdagangan RI mencatat realisasi ekspor kopi hingga
september tahun 2016 ini mencapai US$650,2 juta atau sekitar Rp 8,7 triliun, hal
tersebut menunjukkan jika kopi produksi Indonesia makin menjadi primadona di
pasar global. dan Indonesia menjadi salah satu penghasil kopi terbesar di dunia
setelah Brazil, Vietnam dan Kolombia. Di dalam negeri sendiri, minuman kopi
sudah menjadi salah satu gaya hidup berbagai kalangan sehingga membantu
naiknya kebutuhan kopi tanah air. Hingga berita ini diturunkan tercatat produksi
kopi dalam negeri selalu mengalami kenaikan tiap tahun, seperti dikutip dari dari
tahun 2014 sebesar 711.513 ton, tahun 2015 sebesar 550.000 ton. sementara tahun
2016 ini data yang masuk produksi kopi menyentuh angka 650.000 ton. (Sumber:

indonesia-investments.com 2017)

Pada saat ini, perkebunan kopi Indonesia mencakup total wilayah kira-kira
1,24 juta hektar, 933 hektar perkebunan robusta dan 307 hektar perkebunan
arabika. Lebih dari 90% dari total perkebunan dibudidayakan oleh para petani
skala kecil. Sedangkan daerah yang berkontribusi dalam produksi kopi tersebut
salah satunya adalah Jawa timur. Provinsi paling ujung Jawa ini mencatat
produksi kopi di tahun 2016 mengalami kenaikan hingga 67.000 ton dibandingkan
periode yang sama tahun sebelumnya yang hanya sebesar 65.000 ton. Meski Jawa

timur bukan sebagai daerah penyuplai terbesar produksi kopi nasional, Pemerintah
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Jawa timur melalui Dinas perkebunan Jawa timur (Disbun Jatim) akan
memperluas 2.000 hektare (ha) lahan produksi kopi pada 2017. Perluasan lahan
ini dilakukan di lahan dengan ketinggian 800 meter di atas permukaan laut (mdpl),
untuk menghasilkan produksi yang bagus. Perluasan lahan lebih banyak untuk
kopi jenis arabika. Lahannya tersebar di beberapa daerah di Jatim, di antaranya
Probolinggo, Jember, Pasuruan, Bondowoso, dan Situbondo.

Selain memperluas lahan, rehab areal lahan tanam kopi robusta juga
dilakukan seluas 200 ha. Dengan pengembangan lahan kopi yang sudah berjalan
ini, diharapkan tahun-tahun berikutnya, jumlah areal lahan tanam kopi terus
bertambah. Sehingga jumlah produksi juga akan bertambah. Produksi kopi Jatim
sejauh ini untuk memenuhi kebutuhan pasar dalam negeri dan luar negeri. Namun
untuk permintaan dari dalam negeri didominasi oleh sektor Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) di Jatim. Permintaan ini seiring dengan tumbuhnya
sektor UMKM yang menggunakan kopi sebagai bahan jualannya. Baik itu warung
kopi, kafe, maupun restoran khusus kopi. Saat ini, ada sekitar 61 merek milik
masyarakat Jatim yang mampu mengolah kopi, lalu mengemas sendiri untuk
dijual ke pasar. Di antaranya Kopi Kapiten asal Pasuruan, Kopi Kayumas asal
Situbondo, dan Kopi ljen Raung asal Bondowoso.

Harga kopi di pasar domestik saat ini cukup bagus. Harga kopi mentah
di kisaran Rp22.000 hingga Rp25.000 per kg. Untuk kopi robusta dan arabika,
harganya sebesar Rp50.000 hingga Rp100.000 per kg. Sementara harga kopi yang
sudah diolah menjadi kopi roasting, sebesar Rp90.000 per kg untuk kopi jenis
robusta, dan Rp150.000 hingga Rp200.000 per kg untuk kopi jenis arabika

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah diatas menunjukkan
bahwa penelitian terhadap produktivitas industri perkebunan perlu dilakukan
dalam upaya meningkatan kinerja perkebunan termasuk perkebunan kopi.
Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana efisiensi usaha tani dan produktivitas tenaga kerja perkebunan
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kopi rakyat di desa Pakis Kecamatan Panti ?
2. Bagaimana pengaruh faktor luas lahan, tenaga kerja dan kapital terhadap

output perkebunan kopi rakyat di desa Pakis Kecamatan Panti ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dilakukan di kawasan perkebunan kopi rakyat di
desa Pakis Kecamatan Panti kabupaten Jember adalah sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui efisiensi usaha tani dan produktivitas tenaga Kkerja
perkebunan kopi rakyat di desa Pakis Kecamatan Panti.
2. Untuk mengetahui pengaruh faktor luas lahan, tenaga kerja dan kapital

terhadap output perkebunan kopi rakyat di desa Pakis Kecamatan Panti.

14 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari kajian ini ada dua hal.
1. Manfaat teoritik diharapkan dari kajian ini menambah referensi tentang
produktivitas dan sistem pengupahan khususnya perkebunan kopi rakyat.
2. Manfaat praktis diharapkan dari kajian ini member sumbangan yang nyata
bagi peminat dan pelaku perkebunan kopi rakyat.
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BAB 2.
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

Indonesia merupakan negara agraris (pertanian), artinya sektor
pertanian memegang peranan penting dari keseluruhan perekonomian
nasional.Hal ini dapat ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja
yang hidup atau bekerja pada sektor pertanian (Anwar, 2015:11).Menurut
Soekartawi (1991) ketrampilan petani sangat menentukan keberhasilan usahatani.
Petani sebagai pengambil keputusan (decision maker) tentang jenis tanaman atau
jenis budidaya perikanan yang akan diusahakan, selalu dihadapkan pada
permasalahan ekonomis. Membangun usaha tani biasanya dilakukan guna
mempertahankan atau meningkatkan pendapatan dan/atau guna meningkatkan
nilai aset usaha tani.Dengan adanya pembangunan pertanian maka diharapkan
pertanian di Indonesia dapat lebih maju dan dapat meningkatkan pendapatan
petani yang masih rendah.

Pembangunan pertanian mengutamakan peningkatan produksi pangan
dengan memperluas spektrum intensifikasi kopi untuk menganekaragamkan bahan
pangan rakyat yang sebagian besar diusahakan pada lahan kering. Program
intensifikasi pertanian yaitu suatu program yang bertujuan untuk meningkatkan
produksi tani dengan cara meningkatkan teknik-teknik baru dalam pertanian dan
dituangkan dalam panca usaha tani. Panca usaha tani terdiri dari pengolahan tanah
yang baik, digunakannya bibit yang unggul, pengairan yang baik, pemupukan dan
pemberantasan hama penyakit (Mubyarto, 1991:113).

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam upaya khusus percepatan
produksi kopi adalah usaha penyebaran inovasi baru dalam bidang teknologi
produksi.Sebab, umumnya sebagian besar petani berpendidikan rendah dan masih
menggunakan teknologi tradisional.Pada dasarnya perilaku petani sangat
dipengaruhi oleh pengetahuan kecakapan serta sikap mental petani itu sendiri
(Kartasapoetra, 1988:21). Produktivitas sektor pertanian di Indonesia yang

masih rendah, hal ini karena kekurangan prasarana pertanian, cara bercocok
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tanam yang digunakan sulit untuk mengikuti kemajuan teknologi yang baru walau
teknologi tersebut mungkin mengandung kearifan lokal, input modern yang
digunakan sangat terbatas, tingkat rasionalitas juga rendah karena pendidikan dan
pengetahuan petani sangat rendah.

Budidaya kopi telah lama dikenal di Indonesia yaitu sejak tahun 1750
dimana tanaman ini merupakan tanaman perkebunan yang penting disamping
kakao, karet bahkan tembakau.Dalam usahatani kopi disini terdapat faktor yang
berpengaruh terhadap tingkat pendapatan usahatani kopi dan yang mempengaruhi
faktor produksi adalah produktivitas tenaga kerja, pengalaman, biaya produksi,
biaya perlengkapan dan peralatan, pupuk bahkan benih disini menjadi faktor
berpengaruh terhadap tingkat pendapatan usahatani selain itu juga faktor
perubahan musim (panca roba) yang sangat mempengaruhi proses produksikopi.

Tahap akhir dari proses usahatani kopi yaitu pemasaran hasil yang
mana disini hasil usahataninya di ekspor keluar negeri atau untuk pasaran
domestik. Selain diekspor kopi ini juga ada yang di konsumsi lokal atau pasar

domestik yang mana yang menjadi kriteria pasar domestik.

2.1.1 Teori Perilaku Produsen

Usahatani adalah suatu kegiatan petani dalam menentukan dan
mengkombinasikan faktor-faktor produksi yang efektif, sehingga produksi
pertanian dapat memberikan pendapatan bagi petani semaksimal mungkin. Proses
produksi pertanian adalah kompleks dan terus-menerus berubah, mengikuti
perkembangan teknologi baru. Proses produksi secara teknis juga mempergunakan
input (semua yang dimasukkan dalam proses produksi seperti lahan usaha,
tenaga kerja petani, klan keluarganya serta setiap tenaga kerja diupah, bibit, alat-
alat pertanian dan lain- lain) untuk menghasilkan output yang pada akhimya
dinilai dengan uang.

Tujuan usahatani adalah memperoleh produksi setinggi mungkin
dengan biaya serendah-rendahnya.Usahatani yang produktif berarti usahatani itu

produktivitasnya tinggi, sedangkan usahatani yang efisien adalah usahatani yang
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secara ekonomis menguntungkan, biaya dan pengorbanan-pengorbanan yang
dilakukan untuk produksi lebih kecil dari harga jual atau penjualan yang diterima
dari hasil produksi (Mubyarto,1991).

Usahatani dalam operasinya bertujuan untuk memperoleh pendapatan.
Dimana, pendapatan tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
serta dana untuk kegiatan diluar usahatani. Untuk memperoleh tingkat pendapatan
yang diinginkan, maka petani seharusnya mempertimbangkan harga jual
produksinya.Melakukan perhitungan terhadap semua unsur Maya Yyang
selanjutnya menentukan harga pokok hasil usahataninya.Apabila hal ini tidak
dapat dilakukan petani, maka efektivitas dan efisiensi usahatani yang dilakukan
oleh petani tersebut menjadi rendah (Anwar, 2005).

Hasil akhir dari suatu proses produksi adalah produk atau output. Yang
dimaksud kegiatan produksi adalah suatu kegiatan yang menghasilkan hasil akhir
berupa produk atau output (Sudarsono, 1991). Produksi adalah segala kegiatan
yang ditujukan untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang. Teori
produksi mempelajari tentang perilaku produsen dalam menentukan beberapa
output yang akan dihasilkan dan ditawarkan pada berbagai tingkat harga sehingga
keuntungan maksimum dapat dicapai. Produksi merupakan hasil akhir dari suatu
proses produksi (output). Pendapatan yang diterima petani dalam usahatani juga
berhubungan dengan produksi yang diperoleh, sedangkan produksi tergantung
dari faktor produksi yang ada (Poli, 1992).

Setiap produksi mempunyai landasan teknis yang dalam teori disebut
fungsi produksi. Fungsi produksi adalah suatu fungsi atau persamaan yang
menunjukkan hubungan antara tingkat output dan tingkat (kombinasi)
penggunaan input-input.

Produsen dalam teori dianggap mempunyai suatu fungsi produksi untuk
perusahaan, secara sistematis bentuk dari fungsi produksi adalah sebagai berikut
(Boediono, 1988) :

Q = (Xg, Xz, X3, ..., Xn)
Keterangan :

Q = tingkatproduksi(output)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

X1, X2, X3, ...,.Xn = input yangdigunakan
Hakekat hukum kenaikan hasil yang semakin berkurang (The law of

Deminishing Return) menyatakan bahwa perkaitan di antara tingkat produksi dan

jumlah input yang digunakan dapat dibedakan dalam tiga tahap (Fungsi Produksi

Klasik), yaitu:

1

Tahap pertama dimana produksi total mengalami pertambahan hasil yang
semakin cepat, yaitu MPP > APP, kurva APP naik dalam tahap produksi ini
menunjukkan bahwa tingkat rata-rata input X yang ditransformasikan menjadi
output Y meningkat, dan mencapai maksimum pada akhir tahap produksil;
Tahap kedua dimana produksi total pertambahannya semakin lama semakin
kecil yaitu apabila MPP menurun dan lebih kecil dari pada APP, tetapi
tidaknegatif.

Tahap ketiga dimana produksi total semakin lama semakin berkurang, yaitu
apabila MPP negatif. Fase ketiga ini terjadi bila jumlah input variabel
berlebihan yang dikombinasikan dengan input-input tetap lainnya, produksi
total yang dihasilkanmenurun.

Hubungan penggunaan faktor poduksi tersebut, dapat dijelaskan oleh

hubungan antara TPP, MPP dan APP seperti terlihat pada gambar 1 berikut:

EP—\

TPP
7EP—1
1>EP>0 EP< O

<4 P 4 P 4 P X(FAKTOR
PRODUKSI)) vy 1 1 m

EP>1

KENAIKAN KENAIKAN KENAIKAN
HASIL HASE HAS IL
BERTAMBAH BERKURANG NEGATIF

=

. T——APP
X (FAKTOR PRODUKSI)

Gambar 2.1 Kurva tahap-tahap dalam pros'\e"sP rE)roduksi
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Sumber: Boediono, 1988

Keterangan:
Y = hasilproduksi
X = faktorproduksi

TPP = (Total Physical Product)
APP = (Average Physical product)
MPP = (Marginal hysical Product)
Dari gambar tersebut, pembagian daerah (stage) kegiatan dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1. Pada daerah | elastisitas produksi lebih besar dari satu (EP>1), maka masih
dapat diperoleh sejumlah produksi yang cukup menguntungkan bila sejumlah
input ditambahpenggunaannya;Pada daerah 11 elastisitas produksi lebih besar
dari nol dan kurang dari satu (1>EP>0), maka tambahan sejumlah input tidak
diimbangi secara proporsional oleh tambahan output yangdiperoleh.

2. Pada daerah 1lI elastisitas produksi lebih kecil dari nol(EP<0), makaproduksi
total dalam keadaan menurun berarti setiap upaya penambahan input
akanmerugi.

Faktor produksi adalah semua korbanan yang diberikan pada suatu
komoditas supaya mampu tumbuh menghasilkan produksi.Sehingga dapat
dikatakan, bahwa faktor produksi sangat menentukan besar kecilnya produksi
yang diperoleh (Soekartawi, 1995).Sedangkan fungsi produksi merupakan
hubungan fisik antara variabel yang dijelaskan () dan variabel yang menjelaskan
(X). Variabel yang dijelaskan biasanya berupa output dan variabel yang
menjelaskan umumnya berupa input. Secara sistematis hubungan ini dapat
dijelaskan sebagai berikut (Soekartawi, 1995) :

Y = aX”"X”....X" X

1 2 i n

Keterangan :
Y =variabel yang dijelaskan (dependentvariabel)

X = variabel yang menjelaskan(independentvariabel)
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a,b = besaran yang akandiduga

e = logaritmanatural

Persamaan diatas merupakan gambaran tentang hubungan yang
berbentuk matematis, yang pada dasarnya memiliki arti bahwa tingkat produksi
suatu produk tergantung dari faktor-faktor produksi seperti luas lahan, sewa lahan,
modal, tenaga kerja, bibit, pupuk, serta teknologi yang digunakan. Tentunya untuk
mengahsilkan sejumlah produk tertentu akan digunakan perbandingan berbagai
input yang dalam hal ini akan diperhatikan gabungan masukan yang paling
ekonomis, efektif dan efisien.

Usaha untuk meningkatkan suatu produksi diperlukan adanya
kombinasi antara input dan output yang telah dijelaskan dalam fungsi produksi.
Diantara fungsi produksi yang dibahas dan digunakan oleh para peneliti adalah
fungsi produksi Cobb Douglas. Fungsi produksi Cobb Douglas adalah suatu
fungsi atau persamaan yang melibatkan dua atau lebih variabel; variabel yang satu
disebut variabel dependent, yang dijelaskan (Y) dan yang lain adalah variabel
yang menjelaskan (X). Penyelesaian hubungan antara Y dan X umumnya
menggunakan cara regresi, yaitu variabel dari Y akan dipengaruhi oleh variabel X
(Soekartawi,1991).

Untuk mengubah fungsi Cobb Douglas menjadi fungsi linear ada
beberapa persyaratan yaitu (1) tidak ada nilai pengamatan yang bernilai nol sebab
dari nol adalah suatu bilangan yang besarnya tidak diketahui (2) Dalam fungsi
produksi, perlu asumsi bahwa tidak ada perbedaan teknologi pada setiap
pengamatan. Ini berarti kalau fungsi Cobb Douglas yang dipakai sebagai model
dalam suatu pengamatan, dan bila diperlukan analisis yang memerlukan lebih dari
satu model, maka perbedaan model tersebut terletak pada intercep dan bukan pada
slope model tersebut (3) setiap variabel X adalah perfect competition (4)
perbedaan lokasi seperti iklim, bencana alam sudah tercakup pada faktor
kesalahan. (Soekartawi, 1990:161).

Ada tiga alasan pokok mengapa fungsi Cobb Douglas sering dipakai
yaitu, (1) penyelesaian fungsi Cobb Douglas relatif lebih mudah, karena mudah

ditransfer ke bentuk linear (2) Hasil pendugaannya menghasilkan koefisien regresi
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yang sekaligus juga menunjukkan besaran elastisitas, (3) besaran elastisitas
tersebut sekaligus menunjukkan tingkat besaran return to scale (Soekartawi,
1990:173).

2.1.2. Teori BiayaProduksi

Faktor biaya sangat menentukan kelangsungan proses produksi. Biaya
produksi adalah semua pengeluaran yang harus dikeluarkan produsen untuk
memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan penunjang lainnya yang akan
didayagunakan agar produk-produk tertentu yang akan direncanakan dapat
terwujud denganbaik. Termasuk didalamnya barang yang dibeli dan jasa yang
dibayar didalam maupun diluar usahatani (Hernanto, 1996).

Biaya produksi merupakan pengeluaran selama proses produksi
meliputi pengeluaran yang dilakukan untuk faktor produksi dan jasa yang
digunakan dalam proses produksi. Dalam jangka pendek, biaya produksi itu terdiri
dari biaya tetap dan biaya variabel. Dalam jangka panjang, seluruh pengeluaran
tersebut merupakan biaya variabel karena semua input yang digunakan bersifat
variabel.

Dari segi sifat biaya dalam hubungannya dengan tingkat output, biaya
produksi bisa dibagi menjadi :

1. Total Fixed Cost (TFC) atau biaya tetap total, adalah jumlah biaya-biaya yang
tetap dibayar perusahaan (produsen) berapapun tingkat outputnya. Jumlah
TFC adalah tetap untuk setiap tingkat output. (Misalnya : penyusutan mesin,
sewa gedung dan alat-alatpertanian.

2. Total Variabel Cost (TVC) atau biaya variabel total, adalah jumlah biaya-biaya
yang berubah menurut tinggi rendahnya output yang diproduksikan. (Misalnya
. biaya lahan, bibit, pupuk, obat-obatan, tenaga kerja, bahan bakar, pakan
ternak, dansebagainya).

3. Biaya-biaya lain adalah biaya iuran hippa, iuran pembangunan, pembayaran
pajak, dan biayalainnya.

4. Total Cost (TC) atau biaya total adalah penjumlahan dari baik biaya tetap
maupun biaya variabel. TC = TFC +TVC
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Average Fixed Cost (AFC) atau biaya tetap rata-rata, adalah biaya tetap yang
dibebankan pada setiap unitoutput.

Average Variable Cost (AVC) atau biaya variabel rata-rata, adalah semua
biaya-biaya lain, selain AFC, yang dibebankan pada setiap unitoutput.

Average Total Cost (ATC) atau biaya total rata-rata, adalah biaya produksi
dari setiap unit output yangdihasilkan.

Marginal Cost (MC) atau biaya marginal, adalah kenaikan dari total cost yang
diakibatkan oleh diproduksinya tambahan output. Dan
karenatambahanproduksi 1 unit output tidak menambah (atau mengurangi) TFC,

sedangkan TC = TFC + TVC, maka kenaikan TC ini sama dengan kenaikan TVC
yang diakibatkan oleh produksi 1 unit outputtambahan.

3. TeoriPendapatan

Revenue atau penerimaan yang dimaksud disini adalah penerimaan

produsen dari hasil penjualan output. Ada beberapa konsep revenue yang penting

untuk mengetahui pendapatan produsen, yaitu :

1)

2)

3)

Y
TR
TC

Total Revenue (TR), merupakan penerimaan total produsen dari hasil
penjualan output. Total revenue adalah output kali harga jual output.
TR=Q.Po.
Average Revenue (AR), merupakan penerimaan produsen per unit
outputyangdijual. AR = TR/Q = Q.Pgo/Q = Pq. Dengan demikian AR = Average
Revenue tidak lain adalah harga jual output per unit (Pg).
Marginal Revenue (MR), merupakan kenaikan dari TR (Total Revenue) yang
disebabkan oleh penjualan tambahan 1 unit output. MR = ATR/AQ.
Pendapatan merupakan selisih dari total penerimaan dan total biaya yang
dikeluarkan pengusaha yang di formulasikan sebagai berikut: (Wibowo. 1995)

=TR-TC

=pq

=TVC+TFC
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Keterangan :

Y = Pendapatan/Keuntungaan
TR = TotalRevenue

TC = TotalCost

P =harga

Q = TotalProduk

TVC = Total VariabelCost

TFC = Total FixedCost

2.1.4 Fungsi Produksi Cobb Douglas

Model regresi linier sederhana hanya membicarakan hubungan Linier
antara satu variabel bebas (Independent Variabel, misal X) dengan satu variabel
tidak bebas/terikat (Dependent Variabel, misalnya Y), maka di dalam model
regresi Linier Berganda terdapat lebih dari satu variabel bebas. Hubungan tersebut

secara umum dapat dijabarkan sebagai berikut (Wibowo, 2001):

Y =Bo+P1 Xet P2 Xo o +PB3 Xs+¢

Keterangan:

€ = merupakan error atau gangguan dalam persamaan

Bi = merupakan koefisien persamaan regresi atau parameter regresi
(untuk

i =12 ... , K)

Xi = merupakan variabel bebas (untuk i=1,2 ... ... k)

Y = merupakan variabelterikat

Analisis Regresi Linier Berganda merupakan analisis yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor jenis lahan, luas lahan, umur,
pendidikan dan biaya produksi terhadap efisiensi penggunaan biaya usahatani
pada lahan marjinal dengan formulasi sebagai berikut (Sumodiningrat, 1994):

Y=a+biX; +boXo +.... + bnXn + aDi
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Variabel Y merupakan variabel terikat dalam hal ini adalah efisiensi
penggunaan biaya usahatani dan variabel X merupakan variabel bebas yang terdiri
dari umur petani dan biaya produksi.

Jika terdapat asumsi-asumsi yang tidak dapat dipenuhi oleh fungsi
regresi yang diperoleh, biasanya dikatakan sebagai “penyimpangan /
pelanggaran asumsi*.Apabila diperhatikan berdasarkan asumsi-asumsi yang ada,

penyimpangan asumsi dalam regresi akan meliputi 4 (empat) masalah pokok,

yaitu:
2 2
(1) Asumsi pertamayaitu
E(ei) = 0 dan
Var(ei) = c atau  asumsihomoskedakticty. Penyimpangan
asumsi ini disebut Heteroskedastitas

(2) Asumsi kedua yaitu Cov (&1 ,g)= 0 untuk | =#j, atau asumsi non
autokorelasi.Penyimpangan asumsi ini disebutAutokorelasi.

(3) Asumsi ketiga yaitu Cov (ej, X1i) = Cov (gj, X 2j) =....... = Cov(ei, Xkj)
= 0 atau : E ([X]'[e]) = 0, atau asumsi non multikolinearitas. Penyimpangan
asumsi ini disebutMultikolinearitas.

(4) Faktor pengganggu (e) mengikuti distribusi normal. Pelanggaran asumsi ini
disebut ketidaknormalan faktor pengganggu. Penyimpangan asumsi ini
biasanya sejalan dengan penyimpangan asumsi (a), yaitu bahwa faktor
pengganggu yang bersifat tidak menyebar normal akan  cenderung
mempunyai sifat heteroskedastik (tidak homoskedastik).

Dari ke empat kemungkinan gangguan (penyimpangan) asumsi model
regresi tersebut, maka penyimpangan (a), (b), dan (d) adalah merupakan
penyimpangan terhadap faktor pengganggu (error) dalam model regresi tersebut,
sedangkan penyimpangan (c) merupakan penyimpangan terhadap sifat-sifat
variabel bebas dalam model regresi tersebut, penyimpangan (c) ini hanya
mungkin terjadi pada model regresi berganda (dengan variabel bebas lebih dari
satu) (Wibowo,2001).
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Diantara fungsi produksi yang umum dipakai adalah fungsi produksi
Cobb Douglas.Fungsi Cobb Douglas merupakan suatu fungsi atau persamaan
yang melibatkan dua atau lebih variabel. Variabel yang satu disebut variabel
dependen, atau variabel yang dijelaskan (Y), dan yang lain disebut variabel
independen, atau variabel yang menjelaskan (X). Penyelesaian hubungan
antara Y dan X biasanyadengan cara regresi, yaitu variasi dari Y akan
dipengaruhi oleh variasi dari X (Soekartawi, 1990).

Dengan demikian, kaidah-kaidah pada garis regresi juga berlaku dalam
penyelesaian fungsi Cobb-Douglas. Secara matematik, fungsi Cobb-Douglas
dapat dituliskan sebagai berikut:

Y =aX:" X2 XP L X e
=all X" ¢"
Bila fungsi Cobb-Douglas tersebut dinyatakan oleh hubungan Y dan X,

maka:

Y = f(X1,X2,...,Xi,...,Xn)

Keterangan :

Y = variabelterikat

X = variabelbebas

a,b = besaran yang akandiduga

u = kesalahan (disturbanceterm)
e = logaritma natural,e=2,718

Untuk memudahkan pendugaan terhadap persamaan diatas, maka
persamaan tersebut diubah menjadi bentuk linier berganda dengan cara
melogaritmakan persamaan tersebut. Persamaan dituliskan kembali untuk
menjelaskan hal ini, misalkan untuk dua variabel bebas X1, X2, yaitu:

Y =f(X1, X2) dan
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Logaritma dari persamaan diatas adalah

Log Y =loga+ b1 log X1+ balog Xo+ v Y” =a +by X1 + by Xo°
+v
Keterangan:
Y =logY
X" = logX
v' =logv
a =loga

Persamaan tersebut dapat dengan mudah diselesaikan dengan
cararegresi berganda. Pada persamaan tersebut terlihat bahwa nilai bl dan b2
adalah tetap walaupun variabel yang terlihat telah dilogaritmakan.Hal ini dapat
dimengerti karena bl dan b2 pada fungsi Cobb-Douglas adalah sekaligus
menunjukkan elastisitas X terhadapy.

Penyelesaian fungsi Cobb-Douglas selalu dilogaritmakan dan diubah
bentuk fungsinya menjadi fungsi linear, maka ada beberapa persyaratan yang
harus  dipenuhi sebelum seseorang menggunakan fungsi Cobb-Douglas.
Persyaratan ini antaralain
Tidak ada nilai pengamatan yang bernilai nol. Sebab logaritma dari nol adalah
suatu bilangan yang besarnya tidak diketahui (infinite);

Dalam fungsi produksi, perlu asumsi bahwa tidak ada. perbedaan teknologi pada
setiap pengamatan (non-nautral difference in the respective technologies). Ini
artinya, kalau fungsi Cobb-Douglas yang dipakai sebagai model dalam suatu
pengamatan; dan bila diperlukan analisis yang memerlukan lebih dari satu model
katakanlah dua model, maka perbedaan model tersebut terletak pada intercept dan
bukan pada kemiringan garis (slope) model tersebut.

Tiap variabel X adalah perfect competition.

Perbedaan lokasi (pada fungsi produksi) seperti iklim adalah sudah tercakup pada

faktorkesalahan.
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Berdasarkan persamaan fungsi produksi maka dapat dihitung berapa
besarnya produksi rata-rata dan produksi marjinal. Untuk mencari besaran
tersebut, dapat dihitung melalui persamaan berikut :

PR = Y/Xidan
PM  =biY/X;;
Keterangan

PR =produkrata-rata

PM = produkmarjinal

Y = produk yang diduga

Bi = besaran yang diduga pada faktorproduksii;

Xi = faktor produksike-i

Pengertian "efisiensi” sangat relatif. Efisiensi diartikan sebagai upaya
penggunaan input yang sekecil-kecilnya untuk mendapatkan produksi yang
sebesar- besanya. Situasi yang demikian akan terjadi kalau petani mampu
membuat suatu upaya kalau nilai produk marjinal (NPM) untuk suatu input sama

dengan harga input(P) tersebut; atau dapat dituliskan (Soekartawi,1990):

PFMxi =Hxi/HY

Hy (PFMxi) = Hxi Hy (AY/Axi)
= Hxi

NPMxi = Hxi

IE = (NPMxi / Hxi)=I

Keterangan:

Hy =hargaoutput

Y = output

Hxi = harga inputi

Xi =inputi

PFMXxi = Produk fisik marjinal input i

NPMxi= Nilai produk marjinal input i
IE = Indeks Elastisitas
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1) Kebutuhan Data Model Cobb-Douglas

Data yang dipakai merupakan limitasi yang tidak kalah pentingmya
dalampenggunaan fungsi Cobb-Douglas. Misalnya

- Pengukuran atau definisi data yang dipakai sulit dilakukan (dalam hal
tertentu). Misalnya data tentang upah tenaga kerja, apakah upah riil atau upah
yang dikorbankan (opportunity cost).

- Data tidak boleh ada yang bernilai nol atau negatif. Karma
logaritmadaribilangan yang bernilai nol atau negatif adalah tidak terhingga.
Dalam praktek memang sulit untuk menghindarkan kenyataan seperti itu, dan
karenanya diperlukan cara lain untuk memperbaiki pendugaan yang menggunakan
data tersebut.

Pertarna, besaran dari variabel yang bernilai nol atau negatif tersebut
diubah nilainya menjadi variabel dummy, rnisalnya pengamatan yang bernilai nol
atau negatif diberi penimbang nol, "0," dan yang bernilai bukan nol atau bukan .
negatif diberi penimbang satu, "I."

Kedua, dengan cara menambahkan sesuatu bilangan yang sama untuk
setup nilai X, sehingga dengan demikian pengamatan yang bernilai nol atau
negatif tidak akan menjadi nol atau negatiflagi.

Ketiga, dengan cara mengganti pengamatan yang bernilai nol tersebut
dengan bilangan yang kecil sekali. Cara ini, menurut Johnson dan Rausser,

(1971) adalah cara yang lebih baik bila dibandingkan dengan kedua di atas.

1) Asumsi

Asumsi yang perlu diikuti dalam menggunakan fungsi Cobb-Douglas
tidak selalu mudah berlaku begitu saja.Misalnya :
- Asumsi bahwa teknologi dianggap netral, yang artinya intercept boleh
berbeda, tetapi slope garis penduga Cobb-Douglas dianggap sama. Padahal,
belum tentu teknologi didaerah penelitian adalahsama.Sampel dianggap price
takers, padahal un~k sampel petani yang subsisten, mungkin tidak

selaludemikian.
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Hal-hal diatas adalah sebagian dari limitasi yang sering dihadapi oleh
para pemakai fungsi Cobb-Douglas. Uraian diatas sengaja disampaikan di sini,
untuk mengingatkan bahwa walaupun baiknya fungsi Cobb-Douglas tidak berarti

fungsi ini tidak mempunyai kelemahan-kelemahan (Soekartawi, 1990).

2.1.5 Teori Produktivitas

Pengertian produktivitas sangat berbeda dengan produksi.Tetapi
produksi merupakan salah satu komponen dari usaha produktivitas, selain kualitas
dan hasil keluarannya.Produksi adalah suatu kegiatan yang berhubungan dengan
hasil keluaran dan umumnya dinyatakan dengan volume produksi, sedangkan
produktivitas berhubungan dengan efisiensi penggunaan sumber daya (masukan
dalam menghasilkan tingkat perbandingan antara keluaran dan masukan).
Peningkatan produktivitas dan efisiensi merupakan sumber pertumbuhan utama
untuk mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan. Sebaliknya, pertumbuhan
yang tinggi dan berkelanjutan juga merupakan unsur penting dalam menjaga
kesinambungan peningkatan produktivitas jangka panjang. Dengan jumlah tenaga
kerja dan modal yang sama, pertumbuhan output akan meningkat lebih cepat
apabila kualitas dari kedua sumber daya tersebut meningkat.

Walaupun secara teoritis faktor produksi dapat dirinci, pengukuran
kontribusinya terhadap output dari suatu proses produksi sering dihadapkan pada
berbagai kesulitan. Disamping itu, kedudukan manusia, baik sebagai tenaga kerja
kasar maupun sebagai manajer, dari suatu aktivitas produksi tentunya juga tidak
sama dengan mesin atau alat produksi lainnya. Seperti diketahui bahwa output
dari setiap aktivitas ekonomi tergantung pada manusia yang melaksanakan
aktivitas tersebut, maka sumber daya manusia merupakan sumber daya utama
dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan. Sejalan dengan fenomena ini, konsep
produktivitas yang dimaksud adalah produktivitas tenaga kerja.Tentu saja,
produktivitas tenaga kerja inidipengaruhi, dikondisikan atau bahkan ditentukan
oleh ketersediaan faktor produksi komplementernya seperti alat dan mesin.Namun
demikian konsep produktivitas adalah mengacu pada konsep produktivitas sumber

daya manusia. Secara umum konsep produktivitas adalah suatu perbandingan
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antara keluaran (output) dan masukan (input) persatuan waktu. Produktivitas
dapat dikatakan meningkat apabila (J.Ravianto,1985:19):
1. Produktivitas (P) naik apabila Input (1) turun, Output (O)tetap
2 Produktivitas (P) naik apabila Input (I) turun, Output (O)naik
3. Produktivitas (P) naik apabila Input (I) tetap, Output (O)naik
4 Produktivitas (P) naik apabila Input (I) naik, Output (O) naik tetapi
jumlah kenaikan Output lebih besar daripada kenaikanlnput.
5. Produktivitas (P) naik apabila Input (I) turun, Output (O) turun tetapi
jumlah penurunan Input lebih kecil daripada turunnyaOutput.

Konsep tersebut tentunya dapat dipakai didalam menghitung
produktivitas disemua sektor kegiatan.Menurut Putti (1989:345) peningkatan
produktivitas dapat dicapai dengan menekan sekecil-kecilnya segala macam biaya
termasuk dalam memanfaatkan sumber daya manusia (do the right thing) dan
meningkatkan keluaran sebesar-besarnya (do the thing right). Dengan kata lain
bahwa produktivitas merupakan pencerminan dari tingkat efisiensi dan efektifitas
kerja secara total. Prinsip dalam manajemen produktivitas adalah efektif dalam
mencapai tujuan dan efisien dalam menggunakan sumber daya. Unsur-unsur yang

terdapat dalam produktivitas:

1) Efisiensi.

Produktivitas sebagai rasio output/input merupakan ukuran efisiensi
pemakaian sumber daya (input). Efisiensi merupakan suatu ukuran dalam
membandingkan penggunaan masukan (input) yang direncanakan  dengan
penggunaan masukan yang sebenarnya terlaksana. Pengertian efisiensi

berorientasi kepadamasukan.

2) Efektivitas.
Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran
seberapa jauh target yang dapat tercapai baik secara kuantitas maupun waktu.

Makin besar presentase target tercapai, makin tinggi tingkat efektivitasnya.
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3) Kualitas.

Secara umum kualitas adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauh
pemenuhan persyaratan, spesifikasi, dan harapan konsumen.Kualitas merupakan
salah satu ukuran produktivitas. Meskipun kualitas sulit diukur secara matematis
melalui rasio output/input, namun jelas bahwa kualitas input dan kualitas proses
akan meningkatkan kualitas output.

Menurut Blocher, Chen, Lin (2000:847) Produktivitas adalah hubungan
antara berapa output yang dihasilkan dan berapa input yang dibutuhkan untuk
memproduksi output tersebut. Menurut Husien Umar (1999:9) produktivitas
mengandung arti sebagai perbandingan antara hasil yang dicapai (output) denan
keseluruhan sumber daya yang digunakan (input). Rumus produktivitas sebagai
berikut:

Efektivitas Menghasilkan  Output  Produktivitas =  Efisiensi
menggunakan input

Dalam buku akuntansi biaya dan akuntansi manajemen untuk teknologi
maju dan globalisasi, supriyono (1994:414) mengemukakan produktivitas adalah:
Produktivitas berkaitan dengan memproduksi secara efisien dan khususnya
ditujukan pada hubungan antara keluaran dan masukan yang digunakan untuk
memproduksi keluaran tersebut. Sedangan menurut Basu Swasta dan Ibnu sukotjo
(1998:281) Produktivitas adalah suatu konsep yang  menggambarkan
hubungan antar hasil(jumlah barang dan jasa yang diproduksi) dengan sumber
(tenaga kerja, bahan baku, modal, energy, dan lain-lain) yang dipakai untuk
menghasilakn barang tersebut. Menurut Sinungan (1985:8) produktivitas dapat
diartikan sebagai perbandingan antara totalitas pengeluaran pada waktu tertentu
dibagi totalitas masukan selama periode terbut.Dua aspek penting dalam
produktivitas yaitu efisiensi dan efektivitas.Efisiensi berkaitan dengan seberapa
baik berbagai masukan itu dikombinasikan atau bagaimana pekerjaan itu
dilaksanakan.Ini merupakan suatu kemampuan untuk menghasilkan lebih banyak
dari jumlah masukan yang paling minimum.Ini berarti bagaimana mencapai suatu
tingkat volume tertentu dengan kualitas yang tinggi, dalam jangka waktu yang

lebih pendek, dengan pengeluaran yang seminimal mungkin.Sedangkan
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efektivitas berkaitan dengan suatu kenyataan apakah hasil-hasil yang diharapkan
ini atau tingkat keluaran itu dapat dicapai atau tidak (Putti, 1998:77).

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa perusahaan atau
organisasi harus memperhatikan bagaimana mereka mengkonversikan sumber
daya (masukan) menjadi keluaran. Keluran dapat berupa produk yang
dimanufaktur, barang yang terjual atau jasa yang diberikan. Keluaran merupakan
alat penting karena tanpa keluaran atau kumpul hasil-hasil berarti bukan
produktivitas. Hal ini menunjukkan keefektifan di dalam mencapai suatu hasil,
sehingga produk dapat diberi batasan sebagai seberapa efisiensinya masukan
dikonversikan ke dalam keluaran karena faktor masukan menyatakan pemakaian

sumber daya seminimalmungkin.

a) Arti PentingProduktivitas

Pentingnya arti produktivitas dalam meningkatkan kesejahteraan telah
disadari secara universal, tidak ada jenis kegiatan manusia yang tidak
mendapatkan keuntungan dari produktivitas yang ditingkatkan sebagai kekuatan
untuk menghasilkan lebih banyak barangbarang maupun jasa, peningkatan
produktivitas juga menghasilkan peningkatan langsung pada standar hidup yang
berada dibawah.

kondisi distribusi yang sama dari perolehan produktivitas yang sesuai
dengan masukan tenaga kerja. Produktivitas penting dalam meningkatkan dan
mempertahankan perusahaan dalam hal menghasilkan barang atau jasa yang pada
dasarnya tidak lepas dari peningkatan dan pengefektifan mutu tenaga kerja
sebagai sumber daya manusia yang sangat menentukan bagi kelangsungan hidup
perusahaan.Pengukuran produktifitas digunakan untuk mengukur tingkat kinerja
yang dicapai oleh perusahaan.Dengan adanya produktivitas maka perusahaan
dapat menilai efisiensi dan efektifitas.Produktivitas berkaitan dengan
memproduksi keluaran secara efisiensi dan khususnya ditujukan pada hubungan
keluaran dengan masukan yang digunakan untuk mempeoduksi keluaran tersebut.
Biasanya perbedaan atau kombinasi atau bauran input dapat digunakan untuk

menghsilkan tingkat keluaran tertentu. Efisiensi produksi total adalah titik yang
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memenuhi dua kondisi yang memuaskan yaitu (Hansen&Mowen, 1997:22):

1) Untuk setiap bauran input tertentu dapat menghasilakn output dalam jumlah
tertentu, dalam arti ada kelebihan pemakaian input untuk menghasilkan
output, meskipun mungkin hanya satuunit.

i) Dengan menggunakan bauran input tertentu yang memuaskan sebagaimana
kondisi pertama bauran yang biayanya paling rebdah yangdipilih.

Kondisi pertama disebabkan oleh adanya hubungan teknis dan oleh
sebab itu dinamakan efisiensi teknis. Kondisi kedua disebabkan oleh hubungan
relative harga input dan oleh karena itu disebt efisiensi harga. Program
peningkatan produktivitas berkaitan dengan gerakan kearah efisiensi produktivitas
total. Sebagai contoh peningkatan produktivitas dapat dicapai dengan :

1) Menggunakan semua input dalam jumlah yang lebih sedikit untujk
menghasilkan keluaran dalam jumlah yangsama.

2) Menghasilkan keluaran yang lebih banyak dengan menggunakan input yang
sama.

Pengingkatan produktivitas menjadi salah satu kunci bangi perusahaan
pada umumnya, dan hal lain yang menyebabkan pentingnya produktivitas adalah
meningkatknya standar kepuasan bagi pelanggan yang disertai dengan adannya
kompetisi yang semakin ketat. Sebagai suatu kesatuan msing-masing bidang dan
perusahaan harus mendukung produktivitas perusahaan secara keseluruhan.Oleh
sebab itu program peningkatan produktivitas merupakan usaha terpadu yang
menjadi tujuan strategik setiap pimpinan perusahaan.

b) PengukuranProduktivitas

Pengukuran produktivitas merupakan suatu alat manajemen yang
penting disemua tingkatan ekonomi.Pengukuran produktivitas berhubungan
dengan perubahan produktivitas sehingga usaha-usaha untuk meningkatkan
produktivitas dapat dievaluasi. Pengukuran dapat juga bersifat propektif dan
sebagai masukan untuk pembuatan keputusan strategi. Pengukuran produktivitas
adalah penilaian kuantitatif atas perubahan produktivitas.Tujuan pengukuran ini

adalah untuk menilai apakah efisiensi produktif meningkat atau menurun. Hal ini
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berguna sebagai informasi untuk mentusun strategi bersaing dengan prusahaan
lain, sebab perusahaan yang produktivitasnya rendah biasanya kurang dapat
bersaing dengan perusahaan yang produktivitasnya tinggi. Oleh sebab itu, setiap
perusahaan untuk mencapai produktivitas yang tinggi dengan berbagai macam
cara, misalnya melalui perbaikan alat (teknologi) atau peningkatan sumber
dayamanusia.

Blocher, et al., (2007:307) menjelaskan bahwa ukuran produktivitas
bisa dilihat dengan dua cara yaitu produktivitas operasional dan produktivitas
finansial. Produktivitas opersional adalah rasio unit output terhdap unit input.
Baik pembilang maupun penyebutnya merupakan ukuran fisik (dalam unit).
Produktivitas finansial juga merupakan rasio output terhadap input, tetapi angka
pembiang atau penyebutnya dalam satuan mata uang (rupih).

Ukuran produktivitas bisa mencakup seluruh faktor produksi atau fokus
pada satu faktor atau sebagian faktor produksi yang digunakan perusahaan dalam
produksi.

Ukuran produktivitas yang memusatkan perhatian pada hubungan
antara satu atau sebagian faktor input dan output yang dicapai disebut dengan
ukuran produktivitas parsial. Berikut ini adalah contoh-contoh produktivitas
parsial (Blocher, chen, lin, 2007:307) :

i) Hasil bahan baku langsung (output/unit bahanbaku)

i) Produktivitas tenaga kerja, seperti otput per jam tenaga kerja atau output
per pekerja.

iii)  Produktivitas proses (atau aktivitas), seperti output per jam mesin atau
output perkilowatt.

Produktivitas input tunggal biasanya diukur dengan menghitung rasio output

terhadap input. Rumusnya:

Output Rasio peroduktivitas = ------- Input

Karena yang diukur hanya produktivitas satu input maka ukuran
tersebut dinamakan ukuran produktivitas parsial. Pembilangnya adalah output
yaitu jumlah unit yang diproduksi seperti jam tenaga kerja langsung, atau sumber

daya input tertentu.
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2.2. Penelitian Sebelumnya

Winda Pramuria Economics Development Analysis Journalhttp (2013)
dengan judul Analisis Produktivitas tanaman kopi di kecamatan Gemawang
Kabupaten Temanggung. Tujuan penelitian adalah : Tujuan yang ingin diperoleh dari
penelitian ini untuk mengetahui sistem pengelolaan tanaman kopi ; Untuk mengetahui
tingkat produktifitas tanaman kopi ; Untuk meneliti efisiensi pemanfaatan faktor-
faktor produksi kopi di Kecamatan Gemawang Kabupaten Temanggung. Hasil kajian
menyimpulkan bahwa Poduktifitas tanaman kopi pada PTP dikecamatan
gemawang sudah cukup baik hal ini didasarkan padaperhitungan empiris
Usahatani kopi berada pada kondisi Increasing return to scale atau atau produktifitas
selalu naik setiap panen dengan nilai F hitung 3,00 (EBj <1). Faktor luas lahan sangat
berpangaruh positif produktifitas usaha tani kopi kecamatan Gemawang , hal ini
dibuktikan dari hasil uji signifikansi yang menunjukkan bahwa nilainya sebesar 0.000
Faktor Hasil produksi sangat berpangaruh positif produktifitas usaha tani kopi
kecamatan Gemawang , hal ini dibuktikan dari hasil uji signifikansi yang
menunjukkan bahwa nilainya sebesar0.000 Faktor tenaga kerja berpengaruh negatif
terhadap produktifitas usaha tani Kopi kec. Gemawang , hal ini dibuktikan dari hasil
uji signifikansi yang menunjukkan bahwa nilainya sebesar 0,013 Faktor Umur pohon
tidak berpengaruh terhadap produktifitas usaha tani kopi kec. Gemawang, hal ini
dibuktikan dari hasil uji signifikansi yang menunjukkan bahwa nilainya sebesar 0,522
Faktor Modal berpengaruh negatif terhadap produktifitas usaha tani kopi
kec.Gemawang, hal ini dibuktikan dari hasil uji signifikansi yang menunjukkan
bahwa nilainya sebesar 0,006.Efisiensi usaha tani kopi kec.Gemawang menunjukan
sebagai berikut.Efesiensi ekonomis pada usaha tani Kopi kec.Gemawang menunjukan
Analisis efisiensi tersebut menunjukan secara ekonomi terlihat faktor produksi jumlah
tenaga kerja masih dapat ditingkatkan untuk meningkatkan produksi kopi.Efisiensi
teknis pada uaha tani kopi kec. Gemawang dapat recapai , hal ini dibuktikan dengan
nilai elastisitas produksinya-10,15

Joki Soemarmo, Surip Mawardi, Maspor, Henik Prayudiningsih Jurnal
Pelita Perkebunan 2009.Judul kajian Peningkatan Nllai Tambah Pengolahan Kopi
Arabika Metode Basah Menggunakan Model Kemitraan Bermediasi (metromed)
Pada Unit Pengolahan hasil di Kabupaten Ngada NTT (2009). Kajian ini
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mempunyai tiga tujuan yakni : (a) Nilai Tambah; 9b) efisien penggunaan biaya
dan, (c) keuntungan mpengelolaan kopi. Hasil kajian menyebutkan bahwa
metode pengelolaan kopi di daerah tersebut efisien dan mampu menghasilkan
nilai tambah sebesar Rp 4390,- per kgkopi.

Iswandhie Hasan (2000) Analisis Produksi Kopi di desa Mbenti
Kecamatan Minyambow Kabupaten Manokwari. Tujuan kajian ini adalah untuk
menganalisis tingkat produksi atau kemampuan berproduksi dari usahatani kopi
dan untuk mengetahui hubungan antara faktor produksi (input) dan output
(produksi). Metode pengukuran menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglass.
Koefisiensi lahan bernilai -0,687 menunjukkan bahwa penambahan luas akan
mengurangi produksi, untuk faktor produksi modal bernilai -0,546 yang berarti
penambahan modal justru akan mengurangi hasil produksi, tenaga kerja berpengaruh
positif dimana penambahan tenaga kerja akan menambah produksi. Skala usaha dan
efisiensi produksi kopi : Tidak efisien secara teknis dan ekonomi. elastisitas pada
penggunaan modal menunjukkan <1 yang berarti tidak efisien; faktor tenaga kerja
belum efisien sehingga perlu dilakukan penambahan tenaga kerja.

M. Risal Ardiansah, Andjar Widjajanti, Aisah Jumiati. Analisis Faktor
yang Mempengaruhi Produksi Usahatani Kopi Rakyat di Kecamatan Silo Kabupaten
Jember. Tujuan kajian ini adalah untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi
produksi usahatani kopi di kecamatan Silo Kabupaten Jember. Metode pengukuran
menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglass. Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa variabel modal memiliki perngaruh positif dan signifikan
terhadap produksi kopi rakyat di Kecamatan Silo Kabupaten Jember dan variabel
tenaga kerja tidak memiliki perngaruh yang signifikan terhadap produksi kopi rakyat
di Kecamatan Silo Kabupaten Jember. Sedangkan secara kelayakan usahatani kopi
rakyat layak untuk diusahakan karena nilai NPV > 0 dan Net B/C > 1.
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No | Judul Penelitian Variabel Model/alat Hasil

1 | Analisis Y = produktivitas | Regresi Jdahan sangat berpangaruh
Produktivitas X1 = lahan Linier positif thd produktivitas
tanaman kopi di | X2 = produksi Berganda .produksi sangat berpangaruh
kecamatan X3 =Tenaga kerja positif produktifitas
Gemawang X4= umur pohon .tenaga kerja berpengaruh
Kabupaten X5 =modal negatif terhadap produktifitas
Temanggung l.Faktor Umur pohon tidak
Winda Pramuria berpengaruh terhadap
Economics produktifitas
Development .Faktor Modal berpengaruh
Analysis negative
Journalhttp
(2013)

2 | Peningkatan Nilai | X1 = Nilai Tambah | Revenue Dapat disimpulkan bahwa
Tambah X2 = Efisiensi Cost Ratio | dengan melakukan
Pengolahan Kopi | Biaya pengolahan kopi arabika
Arabika Metode X3 = Keuntungan metode basah model
Basah Pengolahan Motamed, semua unit
Menggunakan X4 = Obat

Model Kemitraan
Bermediasi
(Motramed) Pada
Unit Pengolahan
Hasil di
Kabupaten Ngada-
NTT

Djoko Sumarno,

Surip Mawardi,

pengolahan hasil (UPH kopi
di Kabupaten Ngada dapat
meningkatkan mutu fisik(dari
mutu V- off menjadi mutu I-
Il maupun mutu cita rasa kopi
yang dihasilkan. Dengan
melakukan pengolahan kopi
arabika metode basah model

Motramed semua unit
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Maspur, dan
Henik
Prayuginingsih

pengolahan hasil UPH kopi di
Kabupaten Ngada dapat
melakukan pengolahan kopi
arabika secara efisien dalam
penggunaan biaya produksi
dan dapat menghasilkan nilai
tambah sebesar Rp 4.390,00
per kg biji kopi sehingga
dapat meningkatkan

keuntungan bagi petani.

Analisis Produksi
Kopi di Desa
Mbenti
Kecamatan
Minyambow
Kabupaten
Manokwari

(Iswadhie Hasan)

Y= jumlah
produksi kopi

X1 = lahan

X2 = modal

X3 =tenaga kerja

Fungsi
produksi
Cobb -

Douglas

Koefisiensi lahan bernilai -
0,687

penambahan luas akan

menunjukkan  bahwa

mengurangi  produksi, untuk
faktor produksi modal bernilai -
0,546 yang berarti penambahan
modal justru akan mengurangi
hasil produksi, tenaga kerja
berpengaruh  positif  dimana
penambahan tenaga kerja akan
menambah produksi.

Skala

produksi kopi : Tidak efisien

usaha dan efisiensi
secara teknis dan ekonomi.
elastisitas pada penggunaan
modal menunjukkan <1 yang
berarti tidak efisien; faktor
tenaga kerja belum efisien
dilakukan

penambahan tenaga kerja.

sehingga  perlu

Analisis Faktor

PROD = Produksi
kopi (kw)

Fungsi

Berdasarkan  hasil  analisis
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Silo Kabupaten

Yang MODAL = Produksi menunjukkan bahwa variabel
Mempengaruhi Modal(Rp) Cobb modal

Produksi Tk = Tenaga kerja Dauglas memiliki perngaruh positif dan
Usahatani Kopi (HOK) signifikan terhadap produksi
Rakyat Di kopi rakyat di Kecamatan Silo
Kecamatan Kabupaten Jember dan variabel

tenaga kerja tidak memiliki

perngarun  yang signifikan

Jember
M. Risal terhadap
ksi  kopi kyat i
I rliansah, produksi opi rakyat di
i Kecamatan Silo Kabupaten
Andjar
. W Jember.
Widjajanti, Aisah
Sedangkan secara kelayakan

Jumiati, Artikel ) )
usahatani kopi
Ilmiah Mahasiswa

ntuk
2014 Lt

0 dan Net B/C > 1.

2.3Kerangka Konseptual

Produksi merupakan hasil akhir dari proses atau aktivitas yang
didukung dengan beberapa faktor-faktor produksi atau input. Misalnya dalam
pertanian yaitu penggunaan faktor-faktor produksi kopi seperti tenaga kerja, luas
lahan, bibit, pupuk yang digunakan untuk dikombinasikan sebaik mungkin agar
penggunaan faktor-faktor produksi dalam jumlah tertentu dapat menghasilkan
produktivitas kopi yang tinggi.

Prinsip optimalisasi penggunaan faktor produksi tersebut digunakan
secara seefisien mungkin.Dalam terminologi ekonomi, maka pengertian efisiensi
dapat digolongkan menjadi 3 macam, yaitu efisiensi teknis, efisiensi alokatif
(harga) dan efisiensi ekonomi.Suatu penggunaan faktor produksi dikatakan efisien
secara teknis (efisiensi teknis) jika faktor produksi yang dipakai menghasilkan

produksi yang maksimum. Dikatakan efisiensi harga atau alokatif jika nilai dari

rakyat

diusahakan karena nilai NPV >
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produk marjinal sama dengan harga faktor produksi yang bersangkutan dan
dikatakan efisiensi ekonomi jika usaha pertanian tersebut mencapai efisiensi
teknis dan sekaligus juga mencapai efisiensi harga. (Soekartawi, 2003:49)

Salah satu pengukuran usahatani adalah produksi dan pendapatan yang
meningkat, sedangkan peningkatan tersebut pada dasarnya ditentukan oleh luas
lahan garapan yang dimiliki petani.Pada lahan garapan yang luas memungkinkan
tercapainya produksi yang lebih tinggi pada setiap satu satuan luasan dan biaya
produksi yang lebih rendah dibandingkan pada lahan garapan yang sempit.

Hal inidisebabkan tanah garapan yang luas umumnya lebih intensif dan
ekonomis dalam segi penggunaan modal, tenaga kerja maupun sarana produksi.
Hal demikian menunjukkan bahwa pendapatan petani akan meningkat. Namun
adakalanya petani yang memiliki tanah garapan yang sempit, biaya yang
dikeluarkan lebih sedikit dan pendapatan yang diterimanya lebih besar. Keadaan
demikian disebabkan petam dalam pengelolaannyaa lebih intensif danekonomis.

Pendidikan merupakan permasalahan yang sangat menentukan dalam
menjalankan usahatani konservasi.Pendidikan merupakan suatu usaha untuk
mengadakan perubahan perilaku berdasarkan ilmu pengetahuan.Mereka yang
berpendidikan tinggi adalah relatif lebih cepat dalam melaksanakan adopsi inovasi
dari pada yang berpendidikan rendah.

Biaya produksi yang dikeluarkan dalam proses produksi akan
berpengaruh terhadap pendapatan usahatani, dengan asumsi faktor lain tetap.
Pengalokasian biaya produksi yang tepat dan efisien, yang artinya dapat
mengkombinasikan faktor produksi dengan dan mampu menekan biaya variabel
semaksimal mungkin, maka akan diperoleh tingkat produksi yang maksimal.
Maksimalnya produksi akan dapat meningkatkan pendapatan usahatani.

Dalam praktek, faktor-faktor yang mempengaruhi produksi ini
dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu:

a) Faktor biologi, seperti lahan pertanian dengan macam dan tingkat
kesuburannya, bibit, varietas, pupuk, obat-obatan, gulma, dan sebagainya,
b) Faktor sosial-ekonomi seperti biaya produksi, harga, tenaga kerja, tingkat

pendidikan, tingkat pendapatan, risiko dan ketidakpastian, kelembagaan,
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tersedianya kredit dan sebagainya (Soekartawi, 1990).
Apabila lahan tidak sesuai untuk ditanami kopi, maka produksi akan sedikit
dan pendapatan menurun. Di Kecamatan PantiKabupaten Jember merupakan salah satu

daerah yang keadaan lahannya sesuai untuk ditanami kopi.
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Faktor-faktor yang

Faktor-faktor yang

mempengaruhi produksi mempengarubhi
Efisiensi usahatani
a. Luaslahan a. Luaslahan
b. Tenagakerja b. Produksi
R/C c. Kapital c. Biayaproduksi
d. Pendidikan

Analisa Fungsi Produksi
Cobb Douglas

Analisa Regresi

Analisa Efisiensi

\ 4

EFISIENSI USAHA TANI

Skema kerangka konseptual dari penelitian ini disajikan pada Gambar 2.2



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 3.
METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian
3.1.1.Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dan eksplanatori. Jenis
deskriptif berfungsi untuk menggambarkan secara sistematis fakta yang ada atau
karakteristik populasi secara cermat dan faktual, sedang penelitian eksplanatori
merupakan kelanjutan dari metode deskriptif yang berfungsi untuk menguji suatu
teori atau hipotesis guna memperkuat atau bahkan menolak teori atau hipotesis

hasil penelitian yang sudah ada. (Sugiyono;2014)

3.1.2. Unit Analisis

Satuan analisis dalam penelitian yang dilakukan di perkebunan kopi
rakyat di desa Pakis Kecamatan Panti adalah perilaku produsen kopi. Dalam
kajian ini bagaimana petani atau produsen kopi Dberperilaku dalam
mengkombinasikan factor produksi yang mereka kuasai yakni lahan yang
sebetulnya milik PT. Perhutani dengan factor produksi tenaga kerja supaya

menghasilkan produksi kopi yang optimal.

3.1.3. Populasi dan Sampel

Pemilihan daerah penelitian dilakukan secara sengaja (Stratified Random
Sampling Method) di Desa Pakis Kecamatan Panti, Kabupaten Jember.Kecamatan
Panti merupakan salah satu sentra produksi kopi di kabupaten Jember selain di
kecamatan Silo. Daerah ini dipilih dengan pertimbangan bahwa Kecamatan Panti
khususnya desa Pakis merupakan salah satu sentra penghasil kopi di Kabupaten
Jember, juga mereka tergabung dalam kelompok tani Kopi Desa Hutan
Rengganis. BerdasarkanagroklimatologikecamatanPantisangatsesuaidengan syarat
tumbuh komoditas ini.

Metode pengambilan sampel yang digunakan : “Stratified Random

15
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Sampling Method” yaitu pengambilan sampel secara acak berdasarkan strata
pemilikan luas lahan. Populasi adalah seluruh usahatani perkebunan rakyat kopi
di desa Pakis kecamatan Panti yang tergabung dalam wadah organisasi petani
desa hutan Rengganis yang bermitra dengan Perhutani di Kecamatan panti
Kabupaten Jember. Populasi petani kopi anggota Rengganis adalah 610 petani,
diambil sampel sebanyak 40 petani kopi.Sampel sebanyak 40 dianggap sudah
mewakili dari populasi yang ada dan didasarkan atas pertimbangan adanya
keterbatasan biaya, tenaga dan waktu yangtersedia.

Untuk mengetahui menggambarkan hubungan populasi petani kopi

dan pengambilan sampelnya disajikan dalam table 2 sebagai berikut.

Tabel 2 Data Jumlah Populasi dan Sampel pada setiap Strata Luas Lahan

Strata Luas Lahan (ha) Populasi Sampel
I <1 322 22
1| 1-2 244 13
" > 2 53 5
Jumlah 610 40

Sumber: Kelompok Tani Rengganis desa Pakis Kecamatan Panti Tahun 2016

3¥2. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan data primer dan data sekunder, yang meliputi :

a) Data primer di peroleh langsung dari petani kopi menggunakan metode
wawancara berdasarkan daftar pertanyaan yang telah ditentukan.

b) Data sekunder diperoleh dari Kelompok Tani Rengganis dan instansi-instansi

yang terkait dalam penelitianini

3.3. Metode AnalisisData
Untuk menguji hipotesis pertama mengenai tingkat pendapatan/ tingkat
keuntungan yang diterima petani Kopi digunakan pendekatan dengan formulasi
sebagai berikut (Wibowo, 1995) :
Y =TR-TC
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TR =p.g
TC =TVC+ TFC

Keterangan :

Y = Pendapatan bersih/ keuntungan usahakopi

TR = Total Revenue, total pendapatan kotor yang diterima
petanikopi(Rp)

TC = Total Cost, total biaya yang dikeluarkan dalam budidayakopi
(Rp)

Px = Harga rata-rata per unit(Rp)

Qx = Totalproduk kopi

TP = Totalproduksi(ton)

Untukmengujihipotesiskedua tentang efisiensibiayausahatani kopi

digunakanpendekatan R/C ratio dengan formulasi sebagai  berikut
(Hernanto,1993:91) :

Total Penerimaan (Rp/ha)
R/C Ratio =

Total Biaya (Rp/ha)

Kriteriapengambilankeputusan :
a Jika R/IC ratio > 1, maka penggunaan biaya
produksi kopi efisien.
b. Jika R/C ratio =1, maka penggunaan biaya produksi kopi
belumefisien.

c. JikaR/C ratio< 1, maka penggunaan biaya produksi kopi tidakefisien.

Untuk menguji hipotesis ketiga mengenai faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap produksi digunakan model Fungsi Produksi Cobb Douglas

(Soekartawi, 1995) dengan formulasi sebagai berikut :
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Keterangan :

Y = produksi(ton)

a = konstanta

bi-bs  =koefisienregresi
X1 = luas lahan(ha)

Xo =tenagakerja(HOK/ha)
X3z = capital(Rp/ha)

Langkah untuk memudahkan pendugaan terhadap persamaan diatas persamaan
tersebut diubah menjadi bentuk linear berganda dengan cara melogaritmakan
persamaan tersebut sebagai berikut:

Log Y =log a + bilogX1 + bz2logXz + bslogXs +e

Kemudiandilanjutkandenganuji-f untuk melihat pengaruh faktor-faktor tersebut
terhadap produksi secara bersama-sama dengan formulasi:

KuadratTengahRegresi
F—hitung=

KuadratTengahSisa

Kriteriapengambilankeputusan :

F hitung> F-tabel (5%), maka Ho
ditolak

F hitung <F-tabel (5%), maka

Hoditerima

Untukmengujipengaruhmasing-masing koefisien / faktor regresi terhadap

produksi digunakan uji-t dengan formulasi sebagai berikut :

Jumlah Kuadrat Sisa
t—hitung Sh, =

b,
- ‘S_b. Jumlah Kuadrat Total
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Dimana :
bi = koefisien regresike-i
Shi = Standartdeviasib;
Kriteriapengambilankeputusan:
a Jikat hitung >t tabel (5%), koefisien regresi
darivariabeltertentuberpengaruhnyataterhadapproduksi.
b.  Jikat hitung<t tabel (5%), koefisien regresi dari variabel tertentu
berpengaruh tidak nyata terhadapproduksi.
Untukmengujiseberapajauh variabel yang disebabkan oleh variasinya Xi,X»2, dan
X3 maka dihitung nilai koefisien determinasi dengan formulasi sebagai berikut:

JumlahKuadratRegresi
Dimana : R?> =0<R*<1R?> =

JumlahKuadratTotal

3.4 DefinisiOperasionalVariabel

1.  Tenagakerjaadalahjumlah tenaga kerja yang digunakan dalam proses
produksi baik yang berasal dari dalam keluargapetanisendirimaupun di
luarkeluarganya, dinyatakan dalam satuan hari kerja orang(HOK).

2. Hari Orang Kerja adalah total curahan tenaga kerja pada proses produksi
baik yang dilakukan oleh pria, wanita, anak-anak, maupun mekanik yang
telah dikonversikan dahulu berdasarkan upah yangberlaku.

3.  Bibit adalah banyaknya bibit yang telah dikonversikan dalamjenisJabal
yang digunakanuntukberusahatani dalam satuankilogram

4.  Pupukadalahbanyaknya urea, Kcldan SP36 dalam satuan kilogram yang
digunakan petani untuk berusahatani.

5. Obat-obatan adalah banyaknya pestisida yang telah dikonversikan dalam
jenis furadan dalam satuan liter yang digunakan oleh petani untuk
memberantas hama tanaman.

6. Biaya produksi adalah total biaya yang digunakan dalam proses
pemeliharaan terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel yang digunakan
pada usahatani kopi, tahun2016.
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10.

11.

12.

13.
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Biaya tetap adalah biaya yang tidak habis dipakai dalam satu kali proses
produksi dan besarnya tidak tergantung pada besar kecilnya skala produksi
yang dihitung dalam satuan rupiah, seperti alat-alat pemeliharaan danlain-
lain.

Biayavariabeladalahbiaya yang habis dalam satu kali proses produksi dan
besarnya tergantung pada besar kecilnya skala produksi yang dihitung
dalam satuan rupiah, biaya tenaga kerja, pupuk, obat-obatan, danlain-lain.
Efisiensi biaya adalah perbandingan antara total penerimaan yang
diperoleh pengusaha dengan total biayausahatani kopi, tahun2016.
Pendapatan kotor merupakan hasil kali dari harga jual dengan total
produksiusahatanikopi.

Produksi merupakan total produksi usahatani kopi yang diusahakanselama
+ 1tahun dalamsatuanton.

Pendapatan bersih merupakan selisih antara total penerimaan yang diterima
petani pada  akhir panen dengan total biaya  yang
dikeluarkanselamausahatani kopidalamsatuanrupiah

Harga benih adalah harga benih kopi pada saat penelitian dilakukan (Rp/

kw) dalamsatuanrupiah
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BABS.
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan

makadapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Pendapatan petani kopi di Desa Pakis Kecamatan Panti Kabupaten Jember
terbesar diperoleh oleh petani kopi yang mempunyai skala usaha dengan
skala usaha >2 ha dan terendah diterima oleh skala usaha <1 ha. Perbedaan
pendapatan yang diperoleh petani kopi disebabkan adanya perbedaan luas
lahan yang dimiliki. Dari perbedaan pendapatan dapat memberikan suatu
gambaran yang jelas tentang pentingnya petani kopi untuk
mengembangkan usahanya walaupun dalam usaha tersebut memerlukan
biaya produksi yang lebih besar. Rata-rata Revenue Cost Ratio dari petani
kopi dapat dikatakan bahwa petani kopi mampu memperoleh keuntungan
sebesar 20% per tahun dalam masa produksi.

2. Variabel bebas (luaslahan, tenagakerja dan modal) secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan (significance) terhadap produksi kopi
secara persial baik luas lahan, tenaga kerja maupun modal mempunyai

pengaruh signifikan positif terhadap variable produksi.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian yang telah dilakukan

kepada petani kopi, adalah sebagai berikut.

1) Berdasarkan hasil analisis tampak bahwa lahan merupakan faktor
produksi penting bagi petani kopi di desa Pakis Kecamatan panti.
Seperti diketahui bahwa desa tersebut terkenal dengan konflik Ketajek,

yakni konflik penguasaan lahan antara petani desa tersebut dengan

55
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Perusahaan Perkebunan Daerah (PDP) kabupatenJember. Dalam
konflik tersebut banyak petani menjadi tuna lahan. Akibatnya mereka
menjadi TKI bahkan dengan kondisi secara umum miskin. Kerjasama
Perhutani dan Masyarakat desa di Desa Pakis adalah kerja sama
kemitraan dengan factor kunci lahan. Petani desa Pakis secara
keseluruhan menjadi sejahtera. Maka disarankan pola-pola kemitraan
penguasaan lahan tersebut diperbanyak di berbagai desa kawasan

hutan.

Pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap produksi juga positif.
Artinya pengembangan komoditas kopi perlu dilanjutkan, mengingat
elastisitas permintaan jangka panjang komoditas kopi tersebut positif
dan semakin besar. Artinya budidaya kopi perlu ditingkatkan agar

mampu membantu menciptakan lapangan kerja.

Apabila petani kopi ingin pendapatannya meningkat maka skala usaha
yang dipelihara minimal diatas 2 ha karena nilai Revenue Cost Ratio
(R/C) terbesar diperoleh oleh petani yang mempunyai skala usaha
lebih dari 2 ha yaitu 3,2 artinya setiap Rp 1.000,- biaya yang
dikeluarkan dapat menghasilkan pendapatan sebesar Rp 300, atau
dapat dikatakan bahwa petani mampu memperoleh keuntungan sebesar
20% per tahun masa produksi dan diharapkan petani kopi lebih efektif

dalam penggunaan tenaga kerja.
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Lampiran 1 Rekapitulasi Data

TABULASI DATA HASIL PENELITIAN

Resglgﬁden Luas Lahan Biaya Sewa Lahan Biaya Bibit *) Biaya ani]?)ﬁ]g Bia&ig;i?gp?asah Bi?(’irﬁ]iéi”g Total Biaya Moda
(Ha) (Rp) (Rp) Pupu k) (D \ (D I
1 2 3 4 5 6 7 8:2+3+4+5+6+7)

1 2.00 690,000 2,200,000 4,000,0 2,200, 720,000 3,600, 13,410,000 15,000,000
2 3.00 1,150,000 4,200,000 6,000,0 4,200, 1,200,000 6,000, 22,750,000 25,000,000
3 3.00 920,000 3,600,000 1,400,0 3,600, 960,000 4,800, 15,280,000 17,000,000
4 0.50 230,000 600,000 1,200,0 600,0 240,000 1,200, 4,070,000 6,000,000
5 5.00 1,150,000 5,000,000 5,000,0 5,000, 1,200,000 6,000, 23,350,000 25000,000
6 0.50 115,000 500,000 200,000 500,0 120,000 600,00 2,035,000 4,000,000

2.00 230,000 1,700,000 1,600,0 1,700, 240,000 1,200, 6,670,000 8,000,000

1.00 138,000 1,000,000 1,200,0 1,000, 144,000 720,00 4,202,000 6,000,000
9 0.50 161,000 600,000 400,000 600,0 168,000 840,00 2,769,000 4,000,000
10 4.00 920,000 4,400,000 3,600,0 4,400, 960,000 4,800, 19,080,000 21,000,000
11 0.75 230,000 900,000 600,000 900,0 240,000 1,200, 4,070,000 6,000,000
12 0.50 115,000 600,000 400,000 600,0 120,000 600,00 2,435,000 4,000,000
13 0.25 92,000 600,000 1,000,0 600,0 96,000 480,00 2,868,000 4,000,000
14 0.25 69,000 450,000 800,000 450,0 72,000 360,00 2,201,000 4,000,000
15 0.50 230,000 1,000,000 1,000,0 1,000, 240,000 1,200, 4,670,000 6,000,000
16 1.00 115,000 1,200,000 1,000,0 1,200, 120,000 600,00 4,235,000 6,000,000
17 0.50 92,000 400,000 800,000 400,0 96,000 480,00 2,268,000 4,000,000
18 1.50 575,000 1,700,000 4,000,0 1,700, 600,000 3,000, 11,575,000 13,000,000
19 0.50 161,000 600,000 600,000 400,0 120,000 840,00 2,969,000 4,000,000
20 0.50 115,000 400,000 600,000 400,0 120,000 600,00 2,235,000 4,000,000
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No. Lualfahan Biaya %;V;;i Lahan Biaya Bibit Biaya*it;puk Biaya Sambung Biaya Giling Basah | Biaya Giling Kering Total Biaya Modal
Responden PR *) (Rp) (o ***) (Rp) ****) (Rp) *x*x+) (Rp)
1 2 3 4 5) 6 7 8:(2+3+4+5+6+7)
21 5.00 1,150,000 5,000,000 6,000,000 5,000,00 1,200,00 6,000,000 24,350,000 26,000,000
22 1.00 230,000 1,000,000 1,400,000 1,000,00 240,000 1,200,000 5,070,000 7,000,000
23 0.50 115,000 600,000 600,000 600,000 120,000 600,000 2,635,000 4,000.000
24 0.50 115,000 1,000,000 600,000 1,000,00 120,000 600,000 3,435,000 5,000,000
25 0.50 161,000 500,000 400,000 500,000 168,000 840,000 2,569,000 4,000,000
26 0.50 138,000 400,000 400,000 400,000 144,000 720,000 2,202,000 4,000,000
27 1.00 345,000 1,200,000 1,600,000 1,200,00 360,000 1,800,000 6,505,000 8,000,000
28 2.00 460,000 2,200,000 1,000,000 2,200,00 480,000 2,400,000 8,740,000 10,000,000
29 2.00 230,000 2,000,000 1,600,000 2,000,00 240,000 1,200,000 7,270,000 7,270,000
30 0.50 115,000 500,000 600,000 500,000 120,000 600,000 2,435,000 4,000,000
31 0.75 184,000 800,000 1,600,000 800,000 192,000 960,000 4,536,000 6,000,000
32 0.50 161,000 600,000 500,000 600,000 168,000 840,000 2,869,000 4,000,000
33 2.00 575,000 2,800,000 2,000,000 2,800,00 600,000 3,000,000 11,775,000 13,000,000
34 0.50 230,000 1,500,000 600,000 1,500,00 240,000 1,200,000 5,270,000 7,000,000
35 0.25 69,000 400,000 400,000 400,000 72,000 360,000 1,701,000 3,000,000
36 0.50 138,000 600,000 400,000 600,000 144,000 720,000 2,602,000 4,000,000
37 1.00 345,000 1,100,000 600,000 1,100,00 360,000 1,800,000 5,305,000 7,000,000
38 1.00 230,000 1,200,000 1,000,000 1,200,00 240,000 1,200,000 5,070,000 7,000,000
39 0.50 230,000 700,000 800,000 700,000 240,000 1,200,000 3,870,000 5,000,000
40 2.00 460,000 2,200,000 1,000,000 2,200,00 480,000 2,400,000 8,740,000 1,000,000
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Lampiran A1l lanjutan

TABULASI DATA HASIL PENELITIAN

No. Luas Biaya Biaya Biaya Total Harg
Lahan TK* i Biaya i a i
Responde -ang o Transporta Penyusuta Total Biaya sz.u. o Produksi a Penerimaan Pendapatan Jumla
1 9 10 11 12 13:(8+ 14 15 16: 14 17: (16 -
4 0.5 3,430,00 920,000 22,08 4,372,08 8,442,08 1,000 23,000 23,000,000 14,557,91 i
6 0.5 2,380,00 420,000 15,00 2,815,00 4,850,00 500 23,000 11,500,000 6,650,00 =
9 0.5 2,230,00 600,000 16,66 2,846,66 5,615,66 700 23,000 16,100,000 10,484,33 &
11 0.7 3,020,00 860,000 20,00 3,900,00 7,970,00 1,000 23,000 23,000,000 15,030,00 &
12 0.5 2,770,00 440,000 20,83 3,230,83 5,665,83 500 23,000 11,500,000 5,834,16 e
13 0.2 2,615,00 420,000 21,25 3,056,25 5,924,25 400 23,000 9,200,000 3,275,75 &
14 0.2 1,955,00 320,000 20,00 2,295,00 4,496,00 300 23,000 6,900,000 2,404,00 .
15 0.5 3,190,00 900,000 18,33 4,108,33 8,778,33 1,000 23,000 23,000,000 14,221,66 &

| v | o5 | om0 | a0 500925 3000 | 5200000

19

0.5

2,260,00

620,000

20,41

2,900,41

5,869,41

700

23,000

16,100,000

10,230,58

34

20

0.5

2,620,00

460,000

17,50

3,097,50

5,332,50

500

23,000

11,500,000

6,167,50

40
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Lampiran All lanjutan

Re?Poande bues Biaya Tr;Is?;arta E(;i))//isuta Total Biaya . o Produksi rerg Penerimaan Pendapatan TK
n Lahan TK* n Biaya
1 9 10 11 172 13:(8+ 14 15 16:14 X 17 : (16 -
23 0.5 4,330,00 460,000 25,83 4,815,83 7,450,833 500 23,000 11,500,000 4,049,16 &
24 0.5 4,390,00 460,000 18,33 4,868,33 8,303,333 500 23,000 11,500,000 3,196,66 E
25 0.5 2,290,00 600,000 21,25 2,911,25 5,480,250 700 23,000 16,100,000 10,619,75 b

3,380,00

520,000

3,918,33

6,120,333

23,000

13,800,000

7,679,66

0.5

3,310,00

520,000

22,08

3,852,08

6,454,083

600

23,000

13,800,000

7,345,91

30 0.5 3,070,00 460,000 20,41 3,550,41 5,985,417 500 23,000 11,500,000 5,514,58 &

31 0.7 2,760,00 800,000 21,25 3,581,25 8,117,250 800 23,000 18,400,000 10,282,75 &
3,550,00 610,000 4,181,66 7,050,667 23,000 16,100,000 9,049,33

34 0.5 2,770,00 860,000 20,83 3,650,83 8,920,833 1,000 23,000 23,000,000 14,079,16 &

35 0.2 2,015,00 280,000 17,50 2,312,50 4,013,500 300 23,000 6,900,000 2,886,50 *

50

3,160,00 880,000 20,41 4,060,41 7,930,417 1,000 23,000 23,000,000 15,069,58 ”
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Lampiran 2 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Luas Lahan 40 .25 5.00 1.2563 1.22669
Tenaga Kerja 40 1701000.00 24350000.00 6752275.0000 | 6225630.37685
Capital 40 4000.00 26000000.00 7956850.0000 | 6499298.65861
Produksi 40 300.00 5000.00 1432.5000 1376.05670
Valid N (listwise) 40
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Lampiran 3 Analisis Regresi Linier Berganda

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .9902 .980 .978 14275740

a. Predictors: (Constant), Capital, Luas Lahan, Tenaga Kerja

b. Dependent Variable: Produksi

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 35.288 3 11.763 577.181 .00QP
Residual .734 36 .020
Total 36.022 39
a. Dependent Variable: Produksi
b. Predictors: (Constant), Capital, Luas Lahan, Tenaga Kerja
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 30.111 .023 .489 .628
Luas Lahan .263 .085 .265 3.083 .004
Tenaga Kerja .655 .183 .693 3.581 .001
Capital .534 .185 .552 2.895 .006

a. Dependent Variable: Produksi
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Lampiran 4 Uji Hipotesis

a.ujit
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 30.111 .023 .489 .628
Luas Lahan .263 .085 .265 3.083 .004
Tenaga Kerja .655 .183 .693 3.581 .001
Capital .534 .185 .552 2.895 .006
a. Dependent Variable: Produksi
b. Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 35.288 3 11.763 577.181 .000P
Residual .734 36 .020
Total 36.022 39

a. Dependent Variable: Produksi

b. Predictors: (Constant), Capital, Luas Lahan, Tenaga Kerja
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